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Abstrak  
Perubahan fungsi lahan dari tambak ke tanah pertanian merupakan fenomena yang banyak dijumpai di 
Kecamatan Cerme terutama di Desa Wedani. Alih fungsi tersebut tentu mempunyai dampak negatif maupun dampak 
positif terhadap kehidupan petani dan masyarakat Desa Wedani tersebut salah satu dampak yang terjadi pada taraf 
kehidupan ekonomi masyarkat dimana dengan adanya perubahan alih fungsi tersebut dapat meningkatkan angka 
pengangguran di Desa Wedani. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana dampak dari alih fungsi lahan 
tambak menjadi sawah terhadap kehidupan petani yang dilakukan oleh masyrakat di Desa Wedani Kecamatan Cerme 
Kabupaten Gresik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Tempat penelitian dilakukan di desa Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. Informan kunci dalam penelitian ini 
adalah petambak yang sudah merubah lahan mereka menjadi sawah yang peneliti wawancarai. Pemilihan sampel 
sumber data dalam penelitian kualitatif dipilih secara purposive dan bersifat snowball sampling. Hasil observasi 
lapangan menunjukkan, sebagian pemilik tambak mempunyai latar belakang pendidikannya yang rendah, sehingga 
mereka melakukan perubahan alih fungsi lahan tambak  ke tanah pertanian tanpa memperhitungkan dampak yang 
terjadi dari sisi sosial ekonomi masyarakat, karena dengan adanya alih fungsi lahan mempengaruhi jumlah tenaga kerja 
yang diserap dalam usaha tambak, dimana pada hasil penelitian menunjukkan adanya pengurangan tenaga kerja, 
sedangkan pemilik tambak  hanya berfikir tentang keuntungan usaha mereka sendiri. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
masyarakat masih membutuhkan bimbingan dan pembinaan tentang proses dan dampak dari alih fungsi lahan sehingga 
tidak semua pemilik tambak melakukan tindakan tersebut serta ketahanan pangan dan kesejahteraan social ekonomi 
masyarakat dapat terjaga dengan baik. 
Kata Kunci: Alih Fungsi Lahan, Kehidupan Petani 
  
Abstract 
Change the function of land from fishpond to farm land is a phenomenon encountered in Cerme district 
especially in the village of Wedani. Instead the functionality certainly had a negative impact as well as a positve impact 
on the lives of farmers and villagers of Wedani. One of the impact that occur on the extent of the economic life of the 
community where with any change of the function of  could increase unemployment in the village of Wedani. The 
purpose of this research was to find out how the impact of farmed land over the function into the rice fields on the lives 
of farmers conducted by the people in the village of Wedani Subdistrict of Cerme Gresik Regency. The type of research 
used a qualitative research approach is phenomenological. The research was conducted in the village of Wedani sub-
district of Cerme Gresik regency. Key informant in this study was owner’s of fishpond 
already change their land into paddy fields which researchers interviewed. Selection of sample source data in qualitative 
research selected by purposive and snowball sampling. The result of field observations indicate, most owners of pond 
hand low educational background, so they make a change of fungction of agricultural land into farm land without taking 
inti account the impact that occur from the sides of the socio economic communities, because of the exstence of the land 
over the fungction affect the amount of labor that is absorbed in the embankment, wher the result of the study showed a 
reduction in the workforce. While the owner of the pond is only thinking about their own business advantage. This 
situasion shows that the public still need guidance and coaching about the process and impact of the land over the 
function so it’s not all owners of the action as well as farmed food security and social welfare economics community 
can be maintained properly. 
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Sejalan dengan meningkatnya taraf hidup dan 
terbukanya kesempatan untuk menciptakan peluang 
kerja yang ditandai oleh banyaknya investor ataupun 
masyarakat dan pemerintah dalam melakukan 
pembangunan, semakin meningkat kebutuhan akan 
lahan dan pangan . Peningkatan  kebutuhan  lahan 
didorong oleh peningkatan jumlah penduduk, 
sementara ketersediaan dan luas lahan bersifat tetap. 
Hal ini mengakibatkan terjadinya realokasi 
penggunaan lahan dari aktivitas yang kurang 
menguntungkan  pada  aktivitas  yang  lebih 
menguntungkan.  Aktivitas  yang selalu  terancam 
terutama adalah aktivitas pertanian yang dinilai kurang 
menguntungkan dibanding aktivitas ekonomi lainnya 
(Salikin, 2003) 
Seiring padatnya jumlah penduduk Jawa Timur 
serta perkembangan pembangunan dan perumahan 
terus menggerus area lahan produktif. Dampak 
perkembangan pembangunan yang terjadi selama ini,  
luas lahan pertanian terancam semakin menyempit. 
Dengan menyempitnya lahan pertanian ini dapat 
mengancam tujuan Jatim sebagai provinsi agrobisnis. 
(Bungin, 2007) 
Jawa timur sebagai sentra penghasil padi juga 
mengalami problema yang sama, banyak tanah 
pertanian yang dari tahun ke tahun kian menyusut 
akibat beralih fungsi (konversi) ke peruntukan non 
pertanian, salah satu daerah yang mengalami konversi 
tanah pertanian adalah Kabupaten Gresik tepatnya di 
Desa Wedani Kecamatan Cerme. Jika sektor pertanian 
terutama pertanian tambak tambak dihilangkan atau 
mengalami alih fungsi maka secara jangka panjang 
Gresik akan mengalami ketidakseimbangan ekologis 
dan ketimpangan antar sektor, secara sosial-kultural 
jika hal ini diperpanjang akan tercipta generasi dengan 
mentalitas pekerja bukan wirausaha atau entrepreuneur. 
Tambak sebagai karakter ekonomi rakyat/daerah 
harus dipertahankan untuk memberikan berbagai 
keuntungan baik bagi masyarakat Negara, pemerintah 
maupun untuk lingkungan. Konversi lahan tidak akan 
bisa dihentikan karena perkembangan dan perubahan 
jaman, namun harus transparan, bertanggung jawab, 
efektif, mendorong sektor kesejahteraan masyarakat 
dan terkendali dengan baik dan benar. 
Dari data Luas Wilayah Desa/Kelurahan dan 
Jenis Penggunaan tanah Kecamatan Cerme Tahun 
2013 berdasarkan monografi Kabupaten Gresik tahun 
2013 diketahui, bahwa Desa Wedani paling besar 
mengalami alih fungsi lahan diantara desa lain di 
Kecamatan Cerme dengan 77.50 ha sebesar 35.2%. 
Berdasarkan uraian fenomena diatas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan 
judul : “ Studi Dampak Alih Fungsi Lahan Tambak ke 
Tanah Pertanian Terhadap Kehidupan Petani di Desa 
Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik “. Dari 
penelitian ini nantinya diharapkan mampu mengetahui 
dampak alih fungsi lahan terhadap petani di Desa 
Wedani. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 1). Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-
faktor apa yang menyebabkan terjadinya alih fungsi 
lahan ke tanah pertanian tanaman padi di Desa Wedani 
Kecamatan Cerme. 2). Untuk mengetahui dampak 
sosial ekonomi bagi kehidupan para petani yang 
mengalami alih fungsi lahan tambak ke tanah pertanian 
di Desa Wedani Kecamatan Cerme. 
 
Manfaat penelitian ini meliputi: 1). Manfaat Teoritis. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan, pengalaman, bagi peneliti baik 
tentang penulisan karya ilmiah. Juga dapat dijadikan 
sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya. 2). 
Manfaat praktisi. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan masyarakat dapat menyadari pentingnya 
pengetahuan tentang pengalihan fungsi lahan terhadap 
kehidupan para petani.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, 
yang berarti bahwa data yang dikumpulkan bukan 
merupakan angka-angka, melainkan hasil dari 
wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, 
catatan, memo, dokumen resmi lainnya. Fenomenologi 
mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep 
atau fenomena pengalaman yang didasari oleh 
kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. 
Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, 
sehingga tidak ada batasan dalam memakai atau 
memahami fenomena yang dikaji. Tujuan dari 
penelitian ini sendiri yaitu mencari gambaran realita 
secara empirik dibalik fenomena secara mendalam, 
rinci, dan luas.(Kuswarno,2009) 
Pendekatan Keruangan adalah suatu metode 
untuk memahami gejala tertentu agar mempunyai 
pengetahuan yang lebih mendalam melalui media ruang 
yang dalam hal ini variabel ruang mendapat posisi 
utama dalam setiap analisis.(Suharso,2005) 
Analisis pola keruangan adalah suatu kekhasan 
sebaran objek, baik berupa titik-titik, garis-garis, atau 
areal-areal pada bagian permukaan bumi tertentu. Oleh 
karena gejala keruangan sendiri terdiri dari elemen-
elemen pembentuk ruang yang dapat diabstraksikan 
menjadi bentuk titik, garis atau area maka pola 
keruangan selalu berkisar kekhasan sebaran dari titik-
titik, garis-garis, atau areal-areal itu sendiri, sehingga 
dapat menjawab pertanyaan 5W 1H (Suharso,2005).   
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui alih fungsi lahan tambak menjadi lahan 
pertanian (Sawah) dan pengaruhnya terhadap kondisi 
sosial ekonomi masyarakat Desa Wedani. Penekanan 
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penelitian ini difokuskan pada perubahan kondisi sosial 
ekonomi dalam lingkup rumah tangga baik petani 
maupun bukan petani yang merasakan pengaruh dari 
alih fungsi lahan tambak menjadi lahan pertanian 
(Sawah). Bentuk perubahan kondisi sosial ekonomi 
penduduk tersebut berdasarkan pada variabel penelitian 
yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai 
pengumpul data dan sebagai instrumen aktif dalam 
upaya mengumpulkan data-data di lapangan. Sedangkan 
instrumen pengumpulan data yang lain selain manusia 
adalah berbagai bentuk alat-alat bantu dan berupa 
dokumen-dokumen lainnya yang dapat digunakan untuk 
menunjang kebebasan hasil penelitian, namun berfungsi 
sebagai instrumen pendukung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. HASIL PENELITIAN 
A. Paparan Data 
1. Aktivitas Pengelolaan Tambak Sehari-hari 
Masyarakat 
Sebagian besar masyarakat Desa Wedani 
banyak yang bekerja sebagai petani tambak, dan 
hal ini merupakan pekerjaan yang turun temurun 
semenjak dulu, sehingga Desa Wedani termasuk 
dalam desa dengan tambak yang cukup luas, 
sebesar 250,00 meter, dan ketika panen hasil 
tambak sebanyak 50,00 ton/th (Profil Desa 
Wedani 2013).  
Sektor pertanian tambak merupakan 
komoditas yang menjadi unggulan Desa Wedani 
untuk dapat meningkatkan kesejahteraan warga 
masyarakat. dimana tambak yang dikelola 
sebagian masyarakat merupakan pekerjaan yang 
sudah dilakukan turun temurun dari pihak pemilik 
keluarga atau dapat dikatakan sebagai pekerjaan 
yang akan diberikan pada anak cucu mereka. 
Pengelolaan tambak  dilakukan setiap hari dengan 
membutuhkan tenaga kerja yang cukup banyak 
untuk satu hekatar tambak. 
Pada saat panen tambak membutuhkan 
waktu yang cukup untuk dapat memanen ikan dan 
melakukan penjualan ikan. Dimana penjualan 
ikan yang dilakukan pemilik tambak tidak hanya 
di daerah gresik saja akan tetapi di kota lain juga 
menjadi sasaran penjualan oleh pemilik tambak 
seperti Lamongan, Tuban, Surabaya, Jombang 
dan lain-lain, sehingga pemilik tambak 
membutuhkan tenaga kerja yang cukup banyak 
untuk dapat mempercepat penjualan mereka dan 
dapat melakukan proses produksi lagi. 
Perkembangan usaha tambak semakin besar 
dari tahun ketahun sejak berdirinya pertama kali 
sehingga dapat meraup tenaga kerja yang cukup 
dan angka pengangguran dapat ditekan seminimal 
mungkin, karena masyrakat di Desa Wedani dapat 
memperoleh pekerjaan yang layak dengan 
menjadi pekerja di tambak, dan kesejahteraan 
masyarakat dapat lebih meningkat. akan tetapi 
keadaan tersebut tidak bertahan dalam waktu 
yang lama, karena adanya perubahan alih fungsi 
lahan tambak menjadi tanah pertanian yang 
banyak dilakukan oleh pemilik tambak. 
Terjadinya perubahan alih fungsi lahan 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya kenaikan harga pakan dan bibit ikan 
yang tidak sebanding dengan harga jual di pasar, 
sehingga pemilik tambak mengalami kerugian 
dalam ongkos produksi dan hasil panen yang 
terkadang tidak memenuhi target.  adanya alih 
fugnsi lahan.  
Proses perubahan alih fungsi lahan yang 
dilakukan oleh beberapa pemilik tambak tidak 
membuat mereka merasa kecewa atau menyesal 
karena mereka tidak dapat meneruskan usaha 
yang diwariskan oleh keluarga dan dari pihak 
keluarga juga sudah menyadari akan tindakan 
yang dilakukan , dimana hal ini dilakukan oleh 
pemilik tambak hanya untuk dapat 
menyelamatkan usaha yang sudah berjalan di atas 
tanah keluarga. Apalagi pada sektor pertanian 
sawah pemilik tambak dapat melakukan 
penanaman beberapa jenis tanaman sehingga 
mereka bahwa perubahan tersebut dapat mejadi 
titik tolak kemajuan usaha mereka selanjutnya. 
 
2. Faktor Faktor Penyebab Perubahan Alih 
Fungsi Lahan Tambak Menjadi Sawah 
Faktor penyebab terjadinya alih fungsi lahan 
tambak mejadi sawah dipengaruhi oleh beberapa 
kondisi yang dialami oleh pemilik tambak 
diantaranya faktor biaya perawatan dan modal 
untuk membuka dan mengelola tambak, faktor 
kebutuhan tenaga kerja, serta kondisi 
perkeonomian yang terjadi dan dapat 
mempengaruhi ongkos produksi tambak seperti 
kenaikan harga BBM, kenaikan harga bibit dan 
pakan lele, sedangkan hasil penjualan tidak 
sebanding dengan proses produksi yang dilakukan 
oleh pemilik tambak. Hasil pengumpulan data 
yang dilakukan dengan teknik wawancara 
terhadap beberapa informan diperoleh data 
bahwasannya mereka mengkonversi lahan tambak 
menjadi lahan pertanian karena biaya perawatan 
tambak lebih mahal dari tanah pertanian dan 
modal yang dibutuhkan juga lebih besar. 
 
a. Faktor Biaya Perawatan dan Modal yang 
Dibutuhkan dalam Mengelola Tambak 
Dari 5 informan yang peneliti 
wawancarai hampir semua informan 
mengemukakan alasan yang sama yang 
mendorong mereka beralih fungsi lahan. 
Mayoritas alasan mereka adalah mengelolah 
tambak membutuhkan biaya perawatan dan 
modal yang cukup banyak diantaranya untuk 
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membeli bibit ikan yang harganya berbeda 
tergantung jenis ikan dan besar kecilnya ikan.  
Hasil wawancara terhadap beberapa 
informan menunjukkan terjadinya alih fungsi 
lahan tambak menjadi lahan pertanian karena 
informan merasa perawatan yang dilakukan 
untuk mengurus dan mengelola tambak 
membutuhkan waktu yang cukup banyak dan 
membutuhkan modal yang besar, seperti 
tambak harus ada penunggu biar ikan tidak 
dimakan burung pemakan ikan, dan juga ikan 
tidak mudah dicuru atau dipancing orang 
lain, sedangkan untuk tanah pertanian 
informan tidak harus setiap hari datang ke 
sawah cukup satu kali untuk pertama kali 
tanam dan selanjutnya hanya sekedar 
melakukan pengawasan apakah sawah sudah 
banyak rumput sehingga harus dicabuti 
semua, dan mereka tidak terikat jam kalau 
harus melakukan hal tersebut.  
Pengolahan tambak menyita waktu 
pemilik tambak sehingga mereka harus 
datang ke tambak setiap hari, sedangkan pada 
pemeliharaan tanah pertanian, petani tidak 
harus ke sawah setiap hari untuk mengawasi 
tanaman mereka, sehingga pada lahan 
pertanian informan merasa punya waktu yang 
cukup banyak untuk melakukan pekerjaan 
lain yang dapat membantu mereka dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti 
membuka peluang usaha baru, selain itu pada 
lahan tambak informan hanya bisa merawat 
dan mengelola satu jenis usaha, sedangkan 
pada tanah pertanian informan dapat 
mengelola lebih dari satu macam tanaman, 
misalnya menanam jagung, kangkung atau 
blungko.  
 
b. Faktor Modal 
Modal yang dibutuhkan dalam memulai 
usaha tambak tidak sedikit dimana satu 
hektar tambak masih membutuhkan biaya 
yang cukup besar bagi petambak antara 2-3 
juta atau bisa lebih dari itu tergantung dengan 
jenis ikan yang akan dibeli, selain itu 
pembelian pakan ikan yang juga cukup mahal 
karena harus menyediakan pakan selam satu 
bulan dan jenis makanan yang berbeda tiap 
ikan. Dan juga dari segi pengaturan air 
karena tambak membuthkan air yang hijau 
agar ikan dapat menjadi besar, dan biaya air 
juga mempengaruhi besarnya pengeluaran 
modal untuk pengelolaan tambak.  
Bantuan permodalan untuk tambak 
diperoleh dari hasil modal sendiri dan 
membutuhkan modal yang banyak, 
sedangkan pada pertanian modal pupuk 
terkadang diberikan oleh dinas pertanian, 
serta ada penyuluhan setiap hari sehingga 
petani membutuhkan modal yang tidak 
terlalu banyak. Seperti pernytaan yang 
disampaikan Pak Sadi sebagai berikut : 
Berdasarkan penjelasan diatas 
banyaknya alih fungsi lahan tambak menjadi 
lahan pertanian karena informan merasa tidak 
terlalu berat menjalankan usaha pertanian 
karena modal yang dibutuhkan tidak terlalu 
banyak, serta mereka dapat memperoleh 
modal dari pemerintah karena modal dari 
pemerintah bisa lebih murah daripada modal 
sendiri sehingga banyak petambak di Desa 
Wedani yang mengubah tambak menjadi 
lahan pertanian. 
Disamping modal yang dibutuhkan besar 
untuk pengelolaan tambak, menurut informan 
pada saat panen harga jual juga bersaing 
dimana terkadang ada perbedaan penjualan 
ikan, ada yang lebih murah ada pula yang 
lebih amhal, sehingga hal ini mebuat 
informan kadang-kadang mengalami  
kerugian pada saat penjualan atau juga 
terkadang tidak terlalu banyak tengkulak 
yang mau membeli ikan dalam jumlah besar 
sehingga petambak harus menunggu 
beberapa hari agar mereka dapat menjual 
hasil panenan, sedangkan pada bidang 
pertanian informan dapat menjual langsung 
hasil panen atau juga dapat ditaruh di gudang 
bulog dan dimana informan akan 
memperoleh harga beli yang cukup lumayan, 
dan juga hasil panen ada yang dapat dimakan 
sendiri secara langsung. 
 
c. Faktor Kebutuhan Tenaga Kerja 
Tenaga kerja yang diserap pada lahan 
tambak berbeda pada lahan pertanian dimana 
lahan tambak masih membutuhkan 1- 5 orang 
sedangkan pada lahan pertanian dapat 
dilakukan secara sendirian, karena pada lahan 
pertania hanya membutuhkan waktu satu 
minggu sekali untuk memantau keadaan 
sawah hanya pada saat panen petani 
membutuhkan bantuan kuli sebanyak 2-4 
orang untuk membantu dalam menjalankan 
panen padi dan melakukan pengelolaan padi 
seperti datang ke selep padi.  
Hasil wawancara dengan beberapa 
informan menunjukkan bahwa kebutuhan 
tenaga kerja untuk mengerjakan usaha 
tambak memang cukup banyak, karena pada 
tambak membutuhkan pengawasan yang 
dilakukan selama 24 jam, dan pemilik 
tambak tidak mungkin melakukan hal 
tersebut setiap hari, sehingga mereka harus 
membayar orang untuk membantu 
mengawasi tambak tersebut agar ikan tidak 
dimakan oleh burung pemakan ikan atau 
tidak dicuri orang lain.  Kebutuhan tenaga 
yang cukup banyak ini juga mempengaruhi 
pengeluaran pemilik tambah untuk perbulan 
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sehingga dapat mempengaruhi harga jual 
ikan. 
  
3. Dampak Alih Fungsi Tambak Menjadi Tanah 
Pertanian ( sawah ) 
a. Dampak Ekonomi 
Setelah terjadi alih fungsi lahan tambak 
menjadi tanah pertanian, kehidupan 
masyarakat tidak terlalu berbeda dengan 
sebelumnya, mereka masih tetap mampu 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
meskipun pemilik tambak harus 
memberhentikan pekerja mereka di tambak, 
tetapi perubahan alih fungsi lahan tersebut 
tidak terlalu berpengaruh secara sosial di 
kehidupan masyarakat akan tetapi secara 
ekonomi perubahan alih fungsi lahan tersebut 
sangat mempengaruhi karena adanya 
pemberhentian pekerja yang dilakukan oleh 
pemilik tambak.  
Berdasarkan penjelasan dari beberapa 
informan tersebut menunjukkan bahwa alih 
fungsi lahan tambak menjadi pertanian 
memberikan dampak yang cukup signifikan 
dari segi ekonomi. Dimana dulunya tambak 
dapat meraup tenaga kerja yang lebih banyak 
sehingga dapat mengurangi angka 
pengangguran yang di Desa Wedani atau 
sekitarnya, namun ketika banyak pemilik 
tambak yang mengubah tambak mereka 
menjadi sawah, tenaga kerja yang dibutuhkan 
menjadi menurun dan  meningkatkan angka 
pengangguran di Desa Wedani. Sehingga 
keadaan ini mempengaruhi taraf 
kesejahteraan masyarakat di Desa Wedani 
karena adanya pemutusan hubungan kerja 
yang berdampak pada angka pengangguran 
semakin bertambah, ditunjang pula dengan 
latar belakang pendidikan yang dimiliki rata-
rata warga adalah pendidikan menengah dan 
dasar, dan juga ketrampilan atau pengalaman 
kerja yang dimiliki hanyalah dari pengalaman 
mengelola tambak sehingga mereka banyak 
yang kurang dapat memenuhi kebutuhan 
sehari-hari keluarga. 
 
b. Dampak Sosial 
Perubahan alih fungsi lahan tambak 
menjadi tanah pertanian tidak terlalu 
memberikan pengaruh dalam segi sosial 
kemasyarakatan warga Desa Wedani, 
meskipun dari alih fungi lahan tersebut 
banyak terjadi pemutusan hubungan kerja, 
akan tetapi antara pekerja yang diberhentikan 
dan pemilik tambak, masih tetap terjalin 
komunikasi seperti biasanya, tanpa ada 
kesenjangan antara kedua belah pihak. karena 
ketika dilakukan pemberhentian pemilik 
tambak sudah menjelaskan pada tenaga 
kerjanya, bahwa usaha tambak yang digeluti 
oleh pemilik tambak sudah mengalami 
penurunan, karena itu mereka berupaya untuk 
tetap menjaga usaha mereka dengan cara 
merubah tambak menjadi tanah pertanian 
sehingga tenaga kerja yang dibutuhkan tidak 
terlalu banyak.  
Berdasarkan penjelasan dari beberapa 
informan tersebut dapat diketahui 
bahwasannya adanya proses alih fungsi lahan 
tambak menjadi tanah pertanian tidak terlalu 
berpengasuh negative pada kehidupan social 
masyarakat, karena sebelum terjadi 
pemutusan hubungan kerja pemilik tambak 
sudah memberikan penjelasan pada pekerja 
mereka tentang keadaan yang terjadi pada 
usaha tambaknya, dan juga pemilik tambak 
sudah memberikan pesangon sesuai dengan 
masa kerja dan jasa mereka terhadap tambak 
yang pernah diberikan, sehingga pekerja 
tidak merasa keberatan dan tidak 
menimbulkan gejolak atau permasalahan 
antara pemilik tambak dan pekerjan di 
kemudian hari . 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Tingkat Pengetahuan Pemilik Tambak dan 
Petani 
 Tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh 
masyarakat dapat meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya menjaga dan melestarikan 
lingkungan hidup bagi manusia. Lingkungan 
pertanian khususnya sangatlah erat 
hubungannya dengan manusianya agar terjadi 
keselarasan dalam hidup dan tidak 
mengakibatkan kerugian bagi alam dan yang 
menikmatinya baik mulai sekarang ataupun 
kehidupan mendatang. Tingkat pengetahuan 
yang dimiliki masyarakat dapat dilihat salah 
satunya dilihat dari tingkat pendidikan dan 
pengalamannya. Maka dapat disimpulkan 
bawasannya latar belakang pendidikan 
masyarakat asli desa Wedani masih tergolong 
rendah, seperti halnya semua informan pada 
penelitian yang kebanyakan dari mereka 
hanyalah lulusan pendidikan dasar dan 
menengah tidak ada yang mengenyam 
pendidikan tinggi. Namun meski berlatar 
belakang pendidikan rendah mereka masih 
melanjutkan kehidupannya sesuai dengan apa 
yang mereka tahu, dianggap benar dan merasa 
nyaman. Dengan demikian dapat disimpulkan 
pula bahwa perilaku masyarakat pemilik tambak 
petani Desa Wedani dapat dikatakan masih 
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2. Sosial Budaya Masyarakat Desa Wedani 
 Sosial budaya adalah segala hal yang 
diciptakan oleh manusia dengan pemikiran dan 
budi nuraninya untuk dan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Atau lebih singkatnya manusia 
membuat sesuatu berdasarkan budi dan 
pikiranya yang diperuntukkan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Sosial budaya juga dapat 
diartikan sebagai suatu kebiasaan yang 
berlandaskan akan kepercayaan. Suatu tradisi 
yang dipercaya dapat membawa nasib baik 
meski tidak masuk dalam logika yang sehat. 
Kebudayaan mempunyai pengaruh besar 
terhadap perilaku dan kepribadian seseorang, 
terutama unsur-unsur kebudayaan yang secara 
langsung memengaruhi individu. Kebudayaan 
dapat menjadi pedoman hidup manusia dan alat 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 
Kebudayaan yang berkembang di Desa Wedani 
adalah cenderung untuk menerjuni dunia 
pertambakan dan pertanian untuk dapat 
meneruskan kelangsungan hidup mereka dan 
mencari nafkah setiap hari tanpa harus mencari 
alternatif baru untuk dapat meningkatkan taraf 
hidup masyarakat di sekitar Desa. Budaya 
seperti ini adalah suatu fenomena yang 
dianggap kurang benar. Kedaan ini dapat 
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Wedani 
sudah meyakini bahwasannya mereka akan 
tetap meneruskan kehidupan yang sudah 
dijalani oleh orang tua mereka dan orang-orang 
terdahulu dalam menjalankan usaha tambak 
atau pertanian. 
 
3. Keadaan Perekonomian Masyarakat Desa 
Wedani 
 Keadaan perekonomian yang terjadi pada 
Warga Di Desa Wedani memang dapat 
dikatakan sudah cukup baik. Hal ini terjadi 
karena hasil tambak Desa Wedani sudah dikenal 
di sekitar kabupaten gresik dan para pemilik 
tambak juga sudah mencoba memasarkan hasil 
panennya keluar kota, dan hal ini sudah bejalan 
selama puluhan tahun, sehingga masyarakat 
masih berkeyakinan bahwasannya dengan 
mengeluti usaha pertambakan mereka akan 
tetap dapat melangsungkan kehidupan mereka, 
tanpa mereka sadari bahwasannya teknologi 
sudah semakin maju dan pasar bebas sudah 
memasuki wilayah negara Indonesia, sehingga 
jika para pemilik tambak tidak dapat menjaga 
kelangsungan usaha mereka maka angka 
pengangguran akan semakin meningkat dimana 
rata-rata warga masyarakat desa Wedani bekerja 
sebagai pegawai tambak, dan kepemilikan 
tambak di Desa Wedani cukup luas. Temuan ini 
menunjukkan bahwasanya kehidupan 
perekonomian yang terjadi di Desa Wedani 
cukup bagus, akan tetapi jika keadaan tersebut 
tidak dikuti dengan pengelollan yang bagus 
maka akan dapat menurunkan kesejahteraan 
masyarakat desa Wedani itu sendiri 
 
2. PEMBAHASAN 
Dari data lapangan yang telah didapatkan, 
faktor sosial dan faktor ekonomi dapat dikatakan 
menjadi penyebab utama masyarakat Desa 
Wedani memilih merubah tambak menjadi sawah. 
Sebagian besar masyarakat mengalami kesultian 
dalam bentuk permodalan yang besar dalam 
mengelola dan mengurus tambak, disamping itu 
pemasaran yang juga semakin sulit karena 
banyaknya persaingan menjadikan informan harus 
mampu bertahan dengan mengandalkan 
kreativitas yang mereka miliki untuk dapat 
bertahan dalam menghadapi perubahan atau 
keadaan ekonomi yang dijalani saat ini. Faktor 
yang  berpengaruh terhadap alih fungsi lahan 
pertanian seperti diatas kiranya dapat 
dikelompokkan menjadi 6 faktor penting yang 
sering terjadi disuatu wilayah antara lain: faktor 
ekonomi, faktor demografi, faktor pendidikan & 
IPTEKS, faktor sosial dan politik, faktor 
kelembagaan serta faktor instrumen hukum dan 
penegakannya. 
 
A. Faktor Ekonomi (Modal dan Waktu) 
Modal yang dibutuhkan untuk mengelola dan 
mengerjakan tambak memang cukup besar, 
pendapatan yang diperoleh dari tambak juga besar 
akan tetapi pekerjaan yang dijalani lebih mudah 
mengerjakan sawah daripada tambak. Waktu 
pekerjaanpun tidak terlalu menyita waktu ketika 
bekerja disawah daripada mengelola tambak. 
Perbandingan modal yang dibutuhkan dalam 
mengelola tambak bisa lebih besar 3-4 kali lipat 
dari pengelolaan sawah sehingga pemilik tambak 
harus mempunyai manajemen pengelolaan yang 
cukup baik sehingga mereka tidak akan 
mengalami kerugian yang cukup besar untuk tetap 
dapat mengembangkan usaha tambak yang 
dimiliki dan jika mereka tidak dapat mampu 
melakukan manajemen dengan baik maka pemilik 
tambak akan mengalami kerugian yang besar. 
Oleh karena itu untuk dapat menjalankan usaha 
tambak pemilik tambak harus mempunyai 
perencanaan manajamen yang matang untuk dapat 
mengelola modal mereka dalam menggeluti usaha 
tambak menjadi lebih berkembang dan tidak 
mengalami kerugian yang besar. 
Pendapatan hasil pertanian hasil pertanian 
memang rendah akan tetapi modal yang 
dibutuhkan tidak terlau banyak sehingga informan 
tidak terlalu khawatir dengan keadaan yang 
terjadi misalnya mereka menggunakan 
ketrampilan atau kekuatan ekonomi yang lain 
sehingga informan dapat tetap bertahan dalam 
menghadapi perubahan yang terjadi. Seperti apa 
yang dijalankan oleh Bu ruk, beliau pergi ke 
sawah satu minggu 2-3 kali, dan beliau disawah 
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juga tida setiap hari, hanya 3-5 jam disana, 
sehingga sisa waktu yang dimiliki digunakan bu 
Ruk untuk melatih ketrampilan lain yang dimiliki 
seperti menenun atau menjahit, dnegna harapan 
beliau dapat memperoleh penghasilan tambahan 
dari ketrampilan tersebut. hal yang sama juga 
dilakukan oleh Pak Sadi dimana beliau 
mempunyai ketrampilan memijat, beliau pergi 
kesawah hanya 1-2 kali perminggu dan beliau di 
sawah paling lama 4 jam. Sehingga beliau 
melakukan pekerjaan memijat di waktu luang 
yang dimiliki, dan beliau juga mempunyai 
harapan yang sama dengan bu Ruk, agar dapat 
memperoleh tambahan pendapatan dari 
ketrampilan yang sedang dikembangkan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa informan faktor modal dan 
waktu dapat mempengaruhi informan dalam 
melakukan perubahan lahan tambak menjadi 
sawah. 
 
B. Faktor Sosial 
Kondisi sosial dalam penelitian ini 
meliputi pendidikan, keterampilan, pekerjaan 
turun temurun, tempat tinggal (jarak), dan  
keterkaitan antar anggota keluarga. 
 
1). Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 
seseorang sangat menentukan jenis pekerjaan 
yang digeluti oleh seseorang. Setidaknya 
itulah yang dialami salah seorang subyek 
penelitian seperti Nur Kasan (50). Subyek 
mengungkapkan dengan latar pendidikan 
hanya sebatas Sekolah Dasar (SD), sehingga 
beliau memilih pekerjaan yang mudah dan 
tidak terlalu membutuhkan pendidikan tinggi 
yaitu mengerjakan tambak yang kemudian 
dirubah oleh beliau menjadi sawah. 
Pekerjaan tersebut telah dirintisnya sejak 
usia 16 tahun, yang mulanya hanya mengikuti 
tradisi keluarga sehingga beliau dapat 
mengembangkan usaha tersebut menjadi 
semakin pesat dan dapat memenuhi kebutuhan 
hidup dan keluarga. 
Setelah kebangkrutan tersebut subyek 
kembali mencoba menggeluti usaha lain 
seperti mencoba peruntungan untuk 
mengubah tambak menjadi lahan pertanian 
produktif seperti menanam padi, atau bercook 
tanam yang lain. Dimana hal ini dijadikan 
pilihan karena modal yang dibutuhkan tidak 
terlalu besar dan tidak membutuhkan 
ketrampilan yang terlau rumit serta waktu 
pelaksanaan pekerjaan tidak harus dijalani 
setiap hari. 
Latar belakang pendidikan informan lain 
yang peneliti berhasil himpun datanya juga 
menunjukkan bahwa dengan latar pendidikan 
rendah seseorang cenderung mendapatkan 
pekerjaan yang juga tidak terlalu sulit dan 
membutuhkan ketrampilan khusus seperti 
mereka mengolah sawah dimana pekerjaan ini 
menurut responden tidak terlalu sulit untuk 
dilakukan dan juga waktu yang dibutuhkan 
tidak terlalu banyak.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa latar 
belakang pendidikan yang dimiliki oleh 
sebagian besar informan pada penelitian ini 
termasuk pada pendidikan dasar dan 
menengah sehingga mereka masih belum 
mempunyai pemahaman yang cukup baik 
dalam mengelola tambak dan mereka hanya 
berdasarkan pada arahan dari orang terdahulu 
dalam menjalankan tambak tanpa ada 
alternatif – alternatif  ide untuk 
mengembangkan tambak mengikuti trend 
yang berkembang pada saat ini. sehingga 
ketika mereka mengalami kerugian informan 
lebih memilih merubah tambak menjadi 
sawah karena mereka tidak perlu untuk 
mempelajari ketrampilan yang baru dan 
pekerjaan sawah mudah untuk dilakukan 




Keterampilan yang dimiliki oleh 
seseorang merupakan salah satu faktor 
penentu dalam menentukan jenis pekerjaan. 
Dari pemaparan salah satu subyek penelitian 
mengungkapkan bahwa bermodalkan 
keterampilan mencari jaringan atau 
pelanggan, subyek mampu mengembangkan 
keterampilannya tersebut dengan merintis 
menjadi petambak kemudian menggunnakan 
pengalaman yang dimiliki sebagai petambak 
untuk mengembangkan usaha baru sebagai 
petani. 
Berbekal pengalaman memperoleh relasi 
dalam mengurusi tambak menjadi acuan 
informan dalam mengembangkan usaha pada 
bidang pertanian sehingga usaha yang dijalani 
akan semakin bertambah besar, dimana 
informan tetap menjalin hubungan dengan 
relasi-relasi mereka tersebut. 
 
C. Pengendalian Alih Fungsi Lahan Pertanian 
Tanah  merupakan  sumber  daya  langka  dan  
unik,  dimana  jumlah  yang  terbatas namun 
banyak kepentingan yang membutuhkannya. Hal 
tersebut menyebabkan degradasi tanah semakin 
meningkat tajam setiap tahunnya,tak jarang timbul 
konflik agraria mewarnai diberbagai belahan bumi 
Indonesia. Tanah merupakan Primary Factor bagi 
usaha tani dalam mewujudkan suatu ketahanan 
pangan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
penelitian di lapangan tentang faktor-faktor 
penyebab alih fungsi tanah tambak ke tanah 
pertanian, dapat ditempuh suatu upaya untuk 
Studi Dampak Alih Fungsi Lahan Tambak ke Tanah Pertanian Terhadap Kehidupan Petani di Desa Wedani Kecamatan 
Cerme Kabupaten Gresik 
76 
 
mengendalikan alih fungsi pertanian  sebagai 
berikut: 
a. Perbaikan saranadan prasarana penunjang 
usaha pertanian, seperti perbaikan sarana 
irigasi, penyediaan bibit unggul, pupuk 
dengan harga yang terjang kau oleh petani. 
b. Penyuluhan pertanian, terutama tentang akibat 
alih fungsi tanah pertanian bagi ketahanan 
pangan nasional, terutama bahaya sosial bagi 
petani yang mengalih fungsikan tanah 
pertaniannya ke sektor non pertanian. 
c. Pemberian insentif bagi petani, berupa 
kemudahan kredit untuk usaha tani, bantuan 
penunjang usaha tani, pemberian keringanan 
pajak. 
d. Meningkatkan koordinasi antara dinas terkait, 
seperti Dinas Pertanian, Dewan Perencanaan 
Wilayah, DPRD dan pihak swasta selaku 
investor. 
Strategi dan tata cara tersebut diharapkan 
pengendalian alih fungsi lahan pertania dapat lebih 
dikendalikan dan manfaat dari alih fungsi tersebut 
tidak terlau berdampak negatif pada masyrakat di 
sekitarnya serta dapat meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. Pengendalian ini akan mempengaruhi 
jumlah pengangguran yang terjadi di Desa 
Wedani, karena dengan pengendalian tersebut 
akan membatasi warga yang hendak merubah 
tambak menjadi sawah, sehingga keadaan tersebut 
dapat seimbang penggunaannya. 
 
D. Asal Pendanaan atau Modal 
Pendanaan atau modal usaha yang dimiliki 
oleh petani dalam perubahan alih fungsi dapat 
diperoleh dari modal sendiri atau mereka 
mengajukan bantuan atau permodalan dari pihak 
bank ataupun bantuan pemerintah, sehingga 
dengan permodalan tersebut petani yang baru 
dapat melakukan pekerjaan tersebut. Selain itu 
pemberian modal juga disertai dengan ketrampilan 
yang memadai sehingga petani akan mampu untuk 
meningkatkan pendapatan dan mengembangkan 
kegiatan yang dilakukan saat ini. sehingga dengan 
ketrampilan yang cukup petani dapat 
mengembangkan pola penanaman tanaman di areal 
persawaahn mereka sehingga mereka tidak hanya 
menggantungkan pada satu jenis tanaman untuk 
dapat mengembangkan usaha pertanian milik 
mereka, mereka dapat menanam lebih dari satu 
jenis tanaman asalkan sesuai dengan luas dan 
kondisi tanah yang mereka miliki. 
 
E. Dampak Alih Fungsi Tambak ke Lahan 
Pertanian 
Alih fungsi lahan  yang terjadi dari lahan 
tambak berubah menjadi lahan pertania 
memberikan dampak yang cukup bagi kehidupan 
masyarakat di Desa Wedani diantaranya : 
 
 
1). Dampak pada Segi Ekonomi 
Perubahan fungsi tambak menjadi 
tanah pertanian dapat mempengaruhi sektor 
ekonomi masyarakat dimana pada lahan 
tambak biasanya dapat meraup tenaga kerja 
yang cukup banyak karena pada tambak 
membuthkan pengawasan dan penjagaan dari 
pagi siang dan malam, agar tambak dapat 
menghasilkan panen yang cukup dan 
berlimpah sedangkan pada pertanian sawah 
tidak memerlukan banyak tenaga karena pada 
pertanian sawah cukup dilakukan oleh pemilik 
sawah sendiri dalam pengerjaannya karena 
pada pertanian sawah hanya dilakukan satu 
kali pemupukan untuk pertama kali musim 
tanam, kemudian hanya dibutuh diawasi jika 
banyak tumbuh rumput dan hama wereng, jika 
banyak tumbuh rumput hanya perlu dicabuti,  
sedangkan jika terjadi hama wereng dilakukan 
penyemprotan pestisida atau insektisida  
Hal ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan tambak membutuhkan 
pengawasan dan pengelolaan yang lebih ribet 
dari pada areal pertanian karena pada tambak 
harus datang apda pagi hari agar ikan di 
tambak tidak dimakan oleh burng pemakan 
ikan, sehingga pemilik tambak harus datang 
setelah subuh dan menyuruh tenaga kerja 
untuk mengawasi tambak dari pagi siang dan 
malam.Sedangkan pada pertanian tidak 
membutuhkan pengawasan yang cukup rumit 
seperti pada tambak. 
Keadaan ini memberikan pengaruh 
pada kehidupan ekonomi masyarakat dimana 
biasanya tenaga kerja dapat lebih banyak 
diserap dengan adanya tambak, tetapi karena 
adanya peralihan fungsi dari tambak ke 
persawahan menyebabkan tenaga kerja tidak 
banyak diserap sehingga banyak anggota 
masyrakat yang akanmengalami 
pengangguran.  
Selain itu taraf hidup masyarakat 
dapat pula mempunyai kualitas yang menurun 
dimana pada petani hasil yang dicapai tidak 
sebanyak pada tambak sehingga kemungkinan 
pendapatan yang diperoleh lebih rendah dari 
saat mereka menjalankan usaha tambak. Akan 
tetapi menurut informan resiko kerugian yang 
akan dijalani oleh petani lebih kecil daripada 
menjadi petambak. Tapi tidak menutup 
kemungkinan hasil yang dicapai bisa sangat 
rendah dari tambak karena adanya gagal 
panen. 
 
2). Dampak pada Segi Sosial 
Dampak alih fungsi tambak pada segi 
sosial dimana masyarakat akan mengalami 
dampak  dari  perubahan  sikap  yang   
berlebihan  seperti banyaknya petambak yang 
berubah menjadi petani dapat berpengaruh 
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terhadap  pencitraan petani  semakin  menurun  
atau pekerjaan sebagai petani bahkan dibidang 
pertanian menjadi tidak menarik, karena 
sudah banyak yang menjalankan kegiatan 
tersebut, kemudian kebutuhan pangan yang 
diperoleh dari hasil tambak akan menurun 
sehingga kemungkinan akan mempengaruhi 
ketersediaan pangan di daerah.  
Apabila lahan yang dirubah 
merupakan usaha milik keluarga secara turun 
temurun akan mengakibatkan terjadinya 
hubungan pemilik lahan dengan lahan 
danpenggarap dalam konteksnya adalah 
pemilik lahan merasa  lahannya sebagai  
warisan dari orang tuanya, wahana berbagi 
rasa dengan penggarapnya, sehingga lahan 
tersebut perlu dipertahankan walaupun dengan 
resiko nilainya semakin menurun jika tidak 
ada upaya pengelolaan yang bagus (tidak 
ramah lingkungan) akibatnya kondisi lahan 
terus merosot bahkan terjadi kerusakan. 
Berarti maksud mempertahankan kepemilikan 
lahan di sini dapat dikatakan sia-sia. Namun 
jika maksudnya untuk mempertahankan lahan 
dengan pengelolaan lahan yang bagus yakni 
lahan harus dipelihara dengan baik (ramah 
lingkungan) dan dapat meningkatkan nilai 
tambah financial dll, antara lain: melalui 
pemupukan yang teratur, terpadu dan 
proporsional (keseimbangan pupuk organic 
dan pupukan organik) disertai pemilihan bibit 
unggul dll dengan harapan hasilnya meningkat 
sekaligus meningkat pula pendapatannya. 
 
F. Pendekatan Keruangan 
Berdasarkan analisis pada penelitian ini, 
peran manusia dalam mengelola pertaniannya 
yang berhubungan dengan faktor lokasi dan 
ekonomi petani masih cenderung lebih 
meminimalkan biaya dan hanya 
mengandalkan perairan dari satu waduk yang 
lokasinya berada diantara pemukiman warga 
dan tanah penggunaan lahan dibagian selatan 
desa tersebut. Lokasi yang mengalami alih 
fungsi lahan hanya berada diarea sekitar 
waduk itu dan petani lebih mengusahakan 
agar pengeluaran perairan dapat seminimal 
mungkin. Masalah dalam ketersediaan modal, 
kurangnya kedisiplinan dalam hal penggunaan 
pupuk dan pestisida, kebijakan pemerintah 
yang belum maksimal seperti organisasi 
kelompok tani serta pendekatan para anggota 
pemerintah yang kurang intensif, dan 
pengetahuan masyarakat yang masih rendah 
dalam hal pengelolahan pertanian, meskipun 
kebanyakan dari mereka lebih mengandalkan 
pengalaman dari pada pengetahuan. Keadaan 
seperti itu membuat petani mengubah 
lahannya berbentuk menggerombol mendekati 
sumber air. Sehingga area yang lokasinya jauh 




1. Desa Wedani merupakan sebuah desa yang 
terletak di Wilayah Kerja Pemeritah Kabupaten 
Gresik. Dimana sebagian besar warga adalah 
petambak dan petani sehingga pendapatan desa 
bergantung pada kedua sektor tersebut. Akan 
tetapi karena adanya perubahan alih fungsi dari 
beberapa petambak yang merubah tambak mereka 
menjadi lahan pertanian, sehingga keadaan 
tersebut dapat mempengaruhi kondisi ekonomi dan 
kondisi sosial masyarakat. Faktor yang 
mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian antara 
lain: factor ekonomi, demografi, pendidikan dan 
ipteks, sosial. 
2. Alih fungsi lahan tambak menjadi pertanian terjadi 
karena di pengaruhi oleh faktor pendidikan warga 
dimana sebagian besar warga mempunyai 
pendidikan yang rendah sehingga mereka berfikir 
untuk mencari peluang pekerjaan yang tidak 
membutuhkan ketrampilan khusus 
3. Faktor kedua adalah faktor pendanaan dimana 
petani merubah tambak menjadi sawah karena 
biaya yang dibutuhkan untuk mengelola sawah 
lebih murah dari pengelolaan tambak 
4. Pemilik tambak menganggap bahwa pengelolaan 
sawah menjadi lebih ringan dan mereka dapat 
mencoba peluang usaha lain karena waktu yang 
dibutuhkan untuk mengelola sawah lebih sedikit 
daripada mengelola tambak yang membutuhkan 
waktu seharian penuh. 
5. Dampak pada kondisi ekonomi akan 
mempengaruhi ketenagakerjaan, yang dulu pada 
saat masih banyak yang mengelola tambak tenaga 
kerja banyak diserap sehingga pendapatan dan 
perkenomian warga menjadi lebih baik, akan tetapi 
ketika sudah menjadi sawah hal ini dapat menurun 
dari biasanya. 
6. Dampak pada kondisi sosial masyarakat dapat 
menyebabkan terjadinya keresahan pada keluarga 
jika tambak yang digunakan merupakan milik 
keluarga dan tidak ada konfirmasi ketika terjadi 
perubahan fungsi dari tambak menjadi sawah dan 
jika kegaitan tersebut tidak dilakukan koordinasi 
dengan keluarga yang lain. 
7. Dalam pendekatan keruangan pengetahuan 
masyarakat yang masih rendah dalam hal 
pengelolahan pertanian, meskipun kebanyakan 
dari mereka lebih mengandalkan pengalaman dari 
pada pengetahuan. Keadaan seperti itu membuat 
petani mengubah lahannya berbentuk 
menggerombol mendekati sumber air. Sehingga 
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1. Hendaknya terdapat peran aktif segenap pemangku 
kepentingan (Stake Holders) dalam perencanaan, 
pengawasan, dan penialian perundang-undangan 
dan peraturan yang sudah berjalan dengan cara 
dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
keadaan petani selama mengikuti program atau 
pembinaan dari pemerintah dalam melakukan 
proses penanaman serta penyuluhan dan 
bimbingna dari dinas terkait sehingga petani dapat 
memperoleh hasil yang maksimal dari pengelolaan 
sawah mereka 
2. Bagi masyarakat Desa Wedani agar lebih 
memikirkan ulang dan memiliki rencana yang jelas 
ketika akan melakukan konversi lahan pertanian 
miliknya sehingga menjadi pemanfaatan lain, 
untuk terciptanya ketahanpangan yang 
berkelajutan.   
3. Adanya persaingan tidak sehat seharusnya menjadi 
perhatian bagi masyarakat dan pemerintah untuk 
dapat berkoordinasi dengan cara melakkukan 
konsolidasi atau pertemuan rutin untuk dapat 
mengembangkan pertanian di daerah setempat 
secara bersama dan dengan teknologi tepat guna 
sehingga tidak menimbulkan persaingan yang 
tidak sehat dan akan memberikan dampak positif 
yaitu terciptanya lapangan pekerjaan yang cukup 
luas terutama bagi masyarakat yang tidak memiliki 
kualifikasi pendidikan tinggi dan keterampilan 
khusus. 
4. Rendahnya minat masyarakat terhadap pendidikan 
seharusnya ada langkah konkrit dari pemerintah 
agar kedepannya generasi penerus memiliki 
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